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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan visualisasi spasial
peserta didik dalam menyelesaikan soal geometri ditinjau dari dominasi otak kiri dan
kanan. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Teknik
pengumpulan data terdiri dari penyebaran tes dominasi otak kiri dan kanan, memberikan
tes kemampuan visualisasi spasial, dan melakukan wawancara tidak terstruktur.
Instrumen yang digunakan yaitu peneliti, tes domoinasi otak kiri dan kanan, serta tes
kemampuan visualisasi spasial. Subjek penelitian ini terdiri dari 2 peserta didik kelas IX-
D SMP Negeri 3 Tasikmalaya yang dipilih berdasarkan pertimbangan peserta didik yang
memberikan jawaban konsisten pada hasil tes dominasi otak kiri dan kanan, paling
banyak memenuhi indikator kemampuan visualisasi spasial, serta memiliki
kencenderungan dominasi otak yang tinggi. Teknik analisis data yang digunakan meliputi
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan disimpulkan bahwa peserta didik dengan dominasi otak kiri (S-17)
mampu memenuhi 3 indikator kemampuan visualisasi spasial, yaitu pengimajinasian
(imaging), pengonsepan (conceptualizing), dan pemecahan masalah (problem solving),
sementara peserta didik dengan dominasi otak kanan (S-22) mampu memenuhi semua
indikator kemampuan visualisasi spasial, yaitu pengimajinasian (imaging), pengonsepan
(conceptualizing), pemecahan masalah (problem solving), dan pencarian pola (pattern
seeking). S-17 membaca soal dan menuliskan informasi dengan sistematis dan detail serta
lebih menguasai bahasa verbal, sedangkan S-22 membaca dan memahami soal dengan
menyeluruh secara berulang, serta lebih menguasai bentuk visual. Dalam menentukan
penyelesaian soal, S-17 menunjukkan pola pikir yang logis, kritis, dan linear, sedangkan
S-17 menunjukkan pola pikir yang intuitif dan spasial.

Kata kunci: Kemampuan Visualisasi Spasial; Soal Geometri; Dominasi Otak Kiri dan
Kanan.

Abstract. This study aims to describe students' spatial visualization abilities in solving
geometry problems in terms of left and right brain dominance. This is a qualitative study
using a descriptive method. Data collection techniques consist of administering left and
right brain dominance tests, spatial visualization ability tests, and conducting unstructured
interviews. The instruments used were the researcher, the left and right brain dominance
test, and the spatial visualization ability test. The research subjects consisted of two ninth-
grade students from Class [X-D of SMP Negeri 3 Tasikmalaya, selected based on the
following criteria: students who provided consistent answers in the left and right brain
dominance test results, met the most indicators of spatial visualization ability, and
exhibited a high tendency toward brain dominance. The data analysis techniques used
included data reduction, data presentation, and conclusion drawing. Based on the research
findings, it was concluded that the student with left-brain dominance (S-17) was able to
meet three indicators of spatial visualization ability, namely imaging, conceptualizing,
and problem-solving, while students with right-brain dominance (S-22) were able to meet
all indicators of spatial visualization ability, namely imaging, conceptualizing, problem
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solving, and pattern seeking. S-17 reads questions and writes down information
systematically and in detail and has a better command of verbal language, while S-22
reads and understands questions thoroughly and repeatedly and has a better command of
visual forms. In determining the solution to a problem, S-17 demonstrates logical, critical,
and linear thinking, while S-22 demonstrates intuitive and spatial thinking.

Keywords: Spatial Visualization Ability; Geometry Problems; Left and Right Brain
Dominance.

PENDAHULUAN

Menurut Novi Mayasari (2021) menyatakan bahwa kemampuan visualisasi spasial
merupakan kapasitas seseorang untuk memahami yang dilihat secara akurat, membuat perubahan
dan modifikasi dari hasil penglihatannya, membangun kembali yang telah dilihat meskipun tidak
ada rangsangan lagi dari objek yang dilihatnya, serta berpikir dalam bentuk visual untuk
memecahkan sesuatu masalah atau menemukan jawaban. Geometri merupakan salah satu materi
dalam matematika yang mempelajari mengenai titik, garis, bidang dan ruang serta sifat-sifat,
ukuran-ukuran, dan keterkaitan satu dengan yang lain (Zainal, 2020). Dalam konteks
pembelajaran, geometri mengaitkan matematika dengan objek spasial baik dua dimensi maupun
tiga dimensi, sehingga dalam mempelajari materi geometri peserta didik dituntut untuk
menggunakan imajinasinya dalam menentukan posisi dan ukuran suatu objek dalam ruang, serta
memvisualisasikannya ke dalam media gambar (Kurniawati, 2022). Meskipun demikian, materi
geometri sebenarnya memiliki peluang yang lebih besar untuk dipahami peserta didik
dibandingkan dengan materi matematika yang lain. Hal ini karena ide dan konsep mengenai
geometri sudah dikenal peserta didik dalam kehidupan sehari-hari sebelum mereka masuk ke
jenjang sekolah seperti garis, bidang dan ruang (Zakiyah & Malasari, 2021).

Berdasarkan hasil observasi awal dengan metode wawancara kepada salah satu guru mata
pelajaran matematika di SMP Negeri 3 Tasikmalaya ditemukan beberapa permasalahan, beliau
menjelaskan bahwa ketika dihadapkan dengan soal geometri tidak banyak peserta didik yang
mampu memvisualisasikan bentuk-bentuk geometri yang ditanyakan pada soal ke dalam media
gambar. Kemudian, ada sebagian peserta didik yang mampu mengaitkan informasi yang diketahui
di dalam soal dengan konsep geometri yang dipelajarinya, akan tetapi sebagiannya lagi masih
belum mampu mengaitkan informasi yang diketahui di dalam soal dengan konsep geometri
sehingga dalam pengerjaanya peserta didik tersebut mengalami kendala untuk mencari jawaban
atau penyelesaian soal. Selain itu, ditemukan ada peserta didik yang mampu menuliskan
kesimpulan jawaban dengan tepat, akan tetapi langkah atau proses pengerjaannya tidak terstruktur
dan sistematis. Hasil observasi awal ini sejalan dengan penelitian dari Fatimah dan Purwasih
(2021) yang mengungkapkan bahwa beberapa masalah yang sering dihadapi peserta didik dalam
menyelesaikan soal geometri, yaitu belum mampu memahami masalah matematika, membuat
model matematika yang tepat untuk soal-soal yang diberikan, dan menemukan konsep atau
rencana yang diperlukan untuk memecahkan masalah. Dari beberapa fakta temuan masalah yang
dihadapi peserta didik dalam menyelesaikan soal geometri ini sangat erat kaitannya dengan
kemampuan visualisasi spasial yang dimiliki peserta didik sebab menurut teori yang dikemukakan
oleh Haas (2003) menyebutkan bahwa kemampuan visualisasi spasial mempengaruhi peserta didik
dalam melihat konsep secara menyeluruh dengan cepat, menemukan pola dengan mudah, berpikir
secara grafis, dan memahami dimensionalis. Peserta didik dengan kemampuan visualisasi spasial
yang baik dapat membuatnya lebih mudah dalam menyelesaikan soal geometri dan memiliki hasil
belajar materi geometri yang lebih baik (Mananeke et al., 2017).
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Kemampuan visualisasi spasial yang dimiliki peserta didik tentu dipengaruhi oleh beberapa
faktor dan salah satunya adalah dominasi otak. Dominasi otak adalah kecenderungan individu
untuk lebih sering menggunakan salah satu belahan otak daripada belahan otak lain dalam
menerima, memproses informasi, berpikir, serta menyelesaikan masalah (Nurazizah et al., 2022).
Ketika mengaitkan dominasi otak dengan kemampuan visualisasi spasial dalam konteks
menyelesaikan soal geometri dapat diasumsikan bahwa kecenderungan peserta didik dalam
menggunakan salah satu belahan otaknya yang memiliki fungsi dan karakter yang berbeda tentu
dapat mempengaruhi cara peserta didik dalam memahami soal, merumuskan penyelesaian, dan
menemukan jawaban soal. Hal ini diperkuat oleh penelitian Uno & Umar (2023) yang
menyimpulkan bahwa adanya hubungan dominasi otak terhadap penguasaan kemampuan
visualisasi spasial yang dimiliki peserta didik dalam pembelajaran materi geometri. Dominasi otak
kiri cenderung menggunakan analisis secara logis dengan pendekatan sistematis, sedangkan
dominasi otak kanan cenderung menggunakan analisis secara intuitif dengan pendekatan visual
seperti menggambar untuk mempermudah pemahaman dan penyelesaian masalah (Muzdalipah et
al., 2021). Dominasi otak ini juga diidentifikasi menjadi salah satu faktor masalah berdasarkan
termuan observasi awal bahwa ada peserta didik yang mampu menuliskan kesimpulan jawaban
dengan tepat, namun langkah atau proses pengerjaannya tidak terstruktur dan sistematis karena
dominasi otak yang dimiliki mempengerahui cara peserta didik dalam merespon soal. Peserta didik
dengan dominasi otak kiri cenderung merespon soal dengan detail serta menyelesaikannya secara
terstruktur dan sistematis sehingga dapat menemukan kesimpulan jawaban setelah menuliskan
proses pengerjaan soal tahap demi tahap, sebaliknya peserta didik dengan dominasi otak kanan
cenderung merespon soal deangan holistik atau menyeluruh sehingga dapat menemukan
kesimpulan jawaban meskipun proses pengerjaannya ditulis dengan tidak tersturktur (Marwah et
al., 2024). Dengan mengetahui dominasi otak yang dimiliki oleh setiap peserta didik, pendidik
maupun peserta didik dapat menyusun strategi belajar yang lebih mudah dan sesuai, sehingga hasil
pembelajaran matematika khususnya materi geometri akan mendapatkan hasil yang maksimal.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Subjek
penelitian adalah dua peserta didik kelas IX-D SMP Negeri 3 Tasikmalaya. Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui tes dominasi otak kiri dan kanan, tes kemampuan visualisasi spasial, dan
wawancara tidak terstruktur. Pemilihan subjek berdasarkan hasil konsisten dalam tes dominasi
otak dan kanan, paling banyaka memenuhi indikator visualisasi spasial, serta kecenderungan
dominasi otak yang tinggi. Teknik analisis data meliputi reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kemampuan Visualisasi Spasial Subjek dengan Dominasi Otak Kiri (S-17)

Berikut ini disajikan hasil jawaban tes kemampuan visualisasi subjek dengan dominasiasi
otak kiri (S-17) dalam menyelesaikan soal geometri.
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Adapun hasil wawancara mendalam antara peneliti dengan S-17 adalah sebagai berikut.

Peneliti
S-17

Peneliti
S-17

Peneliti
S-17

Peniliti

S-17

Peneliti
S-17

Disini dituliskan sy, Ly, ty,, Sq, dan lain sebagainya itu maksdunya seperti apa?
Oh untuk itu pak, saya menggunakan simbol l, b, dan d kecil itu pemisalan saja
sih pa untuk mempermudah pengerjaan soal. Jadi seperti s; itu berarti panjang
sisi dari kue lapis begitupun yang lainnya pak.

Coba jelaskan bagaimana perhitungannya?

Saya misalkan banyaknya kue lapis dengan x, maka x X 3.375cm3 =

3

81.000 cm? didapat x = 2T

3.375cm

adalah 24 buah. Kemudian saya misalkan banyaknya kue brownies dengan vy,

3

maka y x 2.700 cm® = 40.500 cm? didapat y = T

banyaknya kue brownies adalah 15 buah. Terakhir, saya misalkan dodol
40.500 cm3

——— =135,

300 cm3

= 24, jadi x atau banyaknya kue lapis
= 15, jadi y atau

dengan z, maka z x 300 cm® = 40.500 cm® didapat z =

jadi z atau banyaknya dodol adalah 135 buah.

Apa alasan kamu menggunakan simbol x,y, dan z tersebut untuk pemisalan?
Karena saya sudah terbiasa dengan pemisalan simbol untuk mempermudah
pengerjaan soal sih pak.

Apakah kamu yakin hasil perhitungan ini dapat menyelesaikan soal dengan
benar?

Sangat yakin pak, karena sudah saya hitung ulang total volume dari kue lapis,
kue brwonies, dan dodol yang dimasukkan ke dalam box sama hasilnya dengan
volume box utuh.

Mengapa kamu tidak menyelesaikan soal tersebut dengan tuntas?

Karena saya kesulitan untuk membayangkan jaring-jaring tersebut ketika
mencocokkan pola gambar ke bagian yang ada tanda tanyanya.
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Peneliti . Tapi disana kamu sudah bisa menemukan satu pola gambar untuk jaring-jaring
kue lapis dan kue brownies, itu dapat darimana?
S-17 . Untuk pola gambar bagian bawah kue lapis tidak menyatu dengan kotak yang

lainnya, jadi saya masih bisa menemukannya dengan mudah, namun sulit untuk
kotak lainnya. Sedangkan untuk pola gambar pada brownies, saya pikir pola
gambar itu satu-satunya pola gambar yang paling mungkin untuk dicocokkan
pada bagian tersebut.

Peneliti o Lalu bagaimana agar kamu dapat menyelesaikan soal tersebut?

S-17 . Sepertinya saya harus memekai alat bantu misalnya kertas yang dibuat mirip
seperti jaring-jaring pada soal agar memudahkan saya untuk mencocokkan
pola gambar ke bagian yang diberi tanda tanya, tetapi kan tidak diperbolehkan
pada saat saya mengerjakan soalnya.

Berdasarkan hasil jawaban dan wawancara tersebut, S-17 menunjukkan kecenderungan
berpikir logis, terstruktur, dan sistematis dalam menyelesaikan soal geometri. Pada indikator
pengimajinasian (imaging), S-17 mampu membayangkan bentuk geometri yang dimaksud dalam
soal dan menggambarkannya secara proporsional meskipun kurang memperhatikan detail pada
bagian tertentu. S-17 menuliskan informasi soal secara lengkap terlebih dahulu, lalu menyusun
gambar dari objek-objek geometris secara manual untuk mendukung proses penyelesaian.

Pada indikator pengonsepan (conceptualizing), S-17 menunjukkan pemahaman konsep
geometri yang baik, seperti penggunaan rumus volume dan luas permukaan bangun ruang sisi
datar, serta mampu mengaitkan informasi soal dengan konsep-konsep tersebut. Misalnya, dalam
menghitung volume kue berbentuk kubus dan prisma, ia mampu menerapkan rumus yang sesuai
dan mengidentifikasi bagian dari soal yang terkait dengan konsep geometris tertentu.

Pada indikator pemecahan masalah (problem solving), S-17 dapat menyelesaikan soal
secara sistematis dari awal hingga menemukan kesimpulan akhir. Ia menjabarkan langkah-langkah
pengerjaan mulai dari pengumpulan data, perhitungan volume masing-masing bangun, hingga
menyusun kesimpulan akhir. Meski demikian, pada indikator pencarian pola (pattern seeking), S-
17 tidak menunjukkan eksplorasi terhadap kemungkinan adanya pola yang bisa digunakan untuk
menyederhanakan pengerjaan soal. Ia lebih fokus pada pengerjaan secara langsung berdasarkan
prosedur umum.

Kemampuan Visualisasi Spasial Subjek dengan Dominasi Otak Kanan (S-22)
Berikut ini disajikan hasil jawaban tes kemampuan visualisasi subjek dengan dominasiasi otak kiri
(S-22) dalam menyelesaikan soal geometri.
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Adapun hasil wawancara mendalam antara peneliti dengan S-22 adalah sebagai berikut.

Peneliti Apa alasan kamu muliskan informasi yang diketahui di soal dengan cara
menggambar?

S-22 Karena saya sudah membaca soal keseluruhan secara berulang dan saya pikir
akan lebih mudah bagi saya untuk menyelesaikan soal ketika semua informasi
yvang saya temukan itu digambar.

Peneliti Umenghitung banyaknya kue lapis yang dibutuhkan agar box terisi penuh itu
bagaimana caranya?

§-22 Dengan membagi volume setengah bagian box dengan volume kue lapis
tersebut 81.000 cm3 dibagi 3.375 cm? hasilnya 24.

Peneliti Mencari banyaknya kue brownies dan dodol itu bagaimana caranya?

§-22 Caranya masih sama seperti mencari banyaknya kue lapis pak.

Peneliti Coba kamu jelaskan!

§-22 Baik pak, untuk mencari banyaknya kue broenies adalah dengan membagi
volume seperempat bagian box dengan volume kue brownies 40.500 cm3
dibagi 2.700 cm? hasilnya 15. Untuk mencari banyaknya dodo yaitu dengan
membagi volume seperempat bagian box dengan volume dodol 40.500 cm3
dibagi 300 cm?3 hasilnya 135.

Peniliti Apakah kamu yakin hasil perhitungan ini dapat menyelesaikan soal dengan
benar?

§-22 Saya yakin pak

Peneliti Kemudian bagaimana cara kamu menyelesaikan soal tersebut?

S-22 Karena tidak boleh menggunakan alat bantu, jadi saya membayangkan saja

pola-pola gambar yang tersedia satu persatu ketika disusun pada bagian tanda
tanya tersebut.

Berdasarkan hasil jawaban dan wawancara tersebut, S-22 menunjukkan gaya penyelesaian

soal yang berbeda dengan S-17. la menggunakan pendekatan intuitif dan visual secara dominan.
Pada indikator pengimajinasian (imaging), S-22 sangat mengandalkan kemampuan
membayangkan dan menggambar objek geometri dalam pikirannya, kemudian menuangkannya
dalam bentuk gambar visual yang rinci dan representatif. la memahami konteks soal secara
holistik, bahkan sebelum mencatat informasi secara terpisah.
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Pada indikator pengonsepan (conceptualizing), S-22 mampu mengintegrasikan
pemahaman terhadap bentuk dan sifat bangun ruang secara kreatif. Ia cenderung mengidentifikasi
struktur soal dari visualisasi terlebih dahulu, kemudian mencocokkannya dengan rumus atau
konsep matematika yang relevan. Dalam hal ini, pendekatan yang digunakan bersifat tidak linear
namun efektif dalam menemukan keterkaitan antar bagian soal.

Pada indikator pemecahan masalah (problem solving), S-22 menunjukkan fleksibilitas
tinggi. la mampu mengembangkan solusi dari sudut pandang visual dan mengaplikasikan
pemahaman geometris secara langsung pada gambar. Bahkan ketika dihadapkan dengan informasi
terbatas, ia menggunakan pendekatan estimasi dan pencocokan pola visual untuk menemukan
solusi yang masuk akal dan logis. Paling mencolok adalah S-22 memenuhi indikator pencarian
pola (pattern seeking). Ia mampu mengidentifikasi dan menggunakan pola-pola dari struktur
bangun ruang seperti jaring-jaring kubus dan prisma. Dalam menjawab soal tentang identifikasi
gambar jaring-jaring, S-22 dengan cepat mengenali pola bentuk yang sesuai tanpa perlu melakukan
perhitungan tambahan, menunjukkan dominasi berpikir spasial dan kreatif.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan mengenai kemampuan visualisasi spasial
peserta didik dalam menyelesaikan soal geometri ditinjau dari dominasi otak kiri dan kanan, maka
dapat disumpulkan bahwa dominasi otak secara signifikan mempengaruhi strategi dan kualitas
kemampuan visualisasi spasial dalam menyelesaikan soal geometri. Peserta didik dengan dominasi
otak kiri menunjukkan kecenderungan berpikir sistematis, logis, dan terstruktur. Mereka lebih kuat
dalam menggunakan pendekatan verbal dan prosedural, serta mampu memenuhi tiga indikator
kemampuan visualisasi spasial, yaitu pengimajinasian, pengonsepan, dan pemecahan masalah.
Namun, mereka belum menonjol dalam kemampuan pencarian pola.

Sementara itu, peserta didik dengan dominasi otak kanan menunjukkan pola berpikir yang
intuitif, kreatif, dan visual. Mereka mampu memahami soal secara holistik, menggunakan gambar
sebagai alat bantu utama, dan memenuhi keempat indikator kemampuan visualisasi spasial.
Dominasi otak kanan memberikan keunggulan dalam mengenali dan memanfaatkan pola, yang
sangat membantu dalam penyelesaian soal geometri yang kompleks.

Berdasarkan temuan peneliti dalam penelitian ini, ada beberapa saran dari peneliti terkait
penelitian ini, diantaranya:

1. Guru disarankan untuk mengidentifikasi kecenderungan dominasi otak peserta didik sejak
awal agar dapat menerapkan strategi pembelajaran yang sesuai.

2. Pembelajaran matematika khususnya pada materi geometri perlu dikembangkan dengan
pendekatan yang seimbang antara visual dan verbal, guna mengakomodasi gaya belajar peserta
didik yang berbeda.

3. Penggunaan media pembelajaran visual seperti model 3D, video animasi, dan gambar jaring-
jaring bangun ruang sebaiknya lebih diperbanyak, khususnya bagi peserta didik dengan
dominasi otak kanan.

4. Bagi peserta didik dengan dominasi otak kiri, diberikan latihan soal dengan langkah-langkah
penyelesaian yang sistematis untuk memperkuat pemahaman mereka terhadap prosedur
penyelesaian soal.

5. Penelitian lanjutan disarankan untuk melibatkan lebih banyak subjek dan memperluas jenis
soal geometri untuk mendapatkan hasil yang lebih umum dan mendalam.

6. Disarankan adanya pelatihan atau workshop bagi guru untuk memahami dan menerapkan
pendekatan pembelajaran berbasis dominasi otak dalam kelas matematika.
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